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ABSTRAK

Petani merupakan salah satu profesi yang memiliki resiko kecelakaan kerja yang
cukup tinggi karena kurangnya penerapan kesehatan dan keselamatan kerja. Bagi
petani, penggunaan pestisida yang berlebihan mengakibatkan dampak negatif
yang sangat besar, yakni menurunkan kualitas lingkungan dan gangguan
kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk melaksanakan preliminary hazard
analysis pada pekerja penyemprot pestisida di desa Tanjung Pering. Penelitian ini
bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Instrumen
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pedoman wawancara, hazard
checklist dan PHA worksheet. Penelitian dilakukan di desa Tanjung Pering,
Kecamatan Indralaya Utara, Sumatera Selatan. Sumber informan dalam penelitian
ini berjumlah dua informan kunci yaitu ketua petani dan penyuluh petani dan
enam informan yaitu pekerja penyemprot pestisida. Hasil penelitian menunjukkan
bahaya teridentifikasi berdasarkan tahapan pekerjaan adalah percikan pestisida,
dosis pestisida, tidak menggunakan alat pelindung diri, menyemprot melawan
arah, dan membuang kemasan pestisida. Analisis risiko yang dilakukan
menunjukkan ada 13 hazard yang ditemukan, lalu perangkingan risiko yang
dilakukan menunjukkan terdapat 2 risiko golongan tinggi, 8 hazard golongan
serius, 2 risiko golongan medium dan 1 hazard golongan rendah. Bahaya dengan
risiko tinggi adalah dosis pestisida dan sisa penyemprotan pestisida. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi bahaya adalah mengganti pestisida kimia
menjadi pestisida nabati, mengubur limbah pestisida di tempat yang jauh dari
daerah pemukiman dan badan air, dan melakukan penyuluhan kepada petani.
Dapat disimpulkan bahwa petani desa Tanjung Pering belum menerapkan aspek
K3 dengan baik dalam proses penyemprotan pestisida. Saran bagi petani desa
Tanjung Pering agar meningkatkan kesadaran akan pentingnya menerapkan aspek
keselamatan dan kesehatan kerja.

Kata Kunci: Preliminary Hazard Analysis, Petani, Pestisida, Manajemen Risiko.
Kepustakaan: 51 (1992-2022)
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ABSTRACT

Farmers are one of the professions that have a fairly high risk of work accidents
due to the lack of implementation of occupational health and safety. For farmers,
the excessive use of pesticides has a huge negative impact, namely reducing
environmental quality and causing health problems. This study aims to carry out
a preliminary hazard analysis on workers spraying pesticides in the village of
Tanjung Pering. This research is descriptive using a qualitative approach. Data
collection instruments in this study used interview guidelines, hazard checklists
and PHA worksheets. The research was conducted in the village of Tanjung
Pering, North Indralaya District, South Sumatra. The sources of informants in
this study were two key informants, namely the head of the farmer and farmer
extension workers and six informants, namely workers spraying pesticides. The
results showed that the hazards identified based on the stages of work were
pesticide splashes, pesticide doses, not using personal protective equipment,
spraying against the direction, and throwing away pesticide packages. The risk
analysis carried out showed that there were 13 hazards found, then the risk
ranking carried out showed that there were 2 high class risks, 8 serious hazard
classes, 2 medium risk classes and 1 low hazard class. The hazard with high risk
is the dose of pesticides and residual pesticide spraying. Efforts that can be made
to overcome the hazard are changing chemical pesticides to plant-based
pesticides, burying pesticide waste in places far from residential areas and water
bodies, and conducting counseling to farmers. It can be concluded that the
farmers of Tanjung Pering village have not applied the K3 aspect properly in the
process of spraying pesticides. Suggestions for Tanjung Pering village farmers to
increase awareness of the importance of implementing occupational safety and
health aspects.

Keywords: Preliminary Hazard Analysis, Farmers, Pesticides, Risk Management
Linerature: 51 (1992-2022)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia disebut sebagai negara agraris dimana rata-rata dari jumlah
penduduknya bekerja pada sektor pertanian. Sektor pertanian adalah segala urusan
dan kewenangan yang berkaitan dengan kegiatan pertanian yang menghasilkan
bahan pangan seperti beras, sayur-sayuran, dan buah-buahan. (Sari et al., 2022).
Menurut Badan Pusat Statistik 2020, peran padi sebagai komoditas penghasilan
negara di Indonesia didapatkan hasil dengan tingkat produksi 9.44% dari
keseluruhan total produksi dunia. Padi menjadi tanaman pangan yang sangat
diperlukan, karena beras menjadi kebutuhan pokok serta komoditas strategis di
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari indikatornya sebagai bahan pangan pokok
bagi sebagian besar masyarakat Indonesia sebanyak (90%), dan melibatkan lebih
atas 14 juta rumah tangga petani, dan menyerap lebih dari 40% tenaga kerja
terhadap total tenaga kerja di Indonesia. (Sa’diah and Tamami, 2020). Oleh
karena itu sektor pertanian memiliki peranan penting bagi Indonesia baik dalam
perputaran roda perekonomian dan juga untuk memenuhi permintaan kebutuhan
pangan khususnya dalam negeri. Untuk mampu terus memenuhi kebutuhan
tersebut maka dibutuhkan pengolahan pertanian yang baik.

Bagi sektor pertanian, pestisida sudah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan. Penggunaan pestisida adalah suatu aktivitas yang termasuk dalam
tugas pekerjaan. Berdasarkan data Kementerian Pertanian Republik Indonesia
pada tahun 2016, tercatat ada 3.247 formulasi pestisida yang digunakan untuk
sektor pertanian dan kehutanan. Pestisida disatu sisi dianggap mampu
mengendalikan hama dan penyakit tanaman oleh sektor pertanian, disisi lain,
Penggunaan pestisida yang berlebihan mengakibatkan dampak negatif yang
sangat besar, yakni meningkatkan biaya pengendalian, mempertinggi kematian
organisme non target, menurunkan kualitas lingkungan dan gangguan kesehatan
(Yuantari, 2013). Petani dan penjamah pestisida rentan terpapar bahaya pestisida.

Pestisida merupakan salah satu kelompok bahan beracun berbahaya (B3) yang
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seharusnya penggunaan dilakukan sesuai prosedur yang sehat dan aman. Rata-rata
penggunaan pestisida oleh petani bukan atas dasar keperluan secara indikatif,
namun ada atau tidak hama tanaman, racun berbahaya ini terus disemprotkan ke
tanaman. Selain itu teknik penyemprotan yang kadang melawan arah angin,
menyebabkan petani menghirup pestisida tanpa disadarinya. (Mahyuni, 2015)
Perilaku penggunaan pestisida yang berlebihan seperti itu justru menyebabkan
masalah baru yakni adanya residu pestisida pada produk pertanian dan pada
akhirnya membahayakan petani dan masyarakat luas baik keselamatan maupun
kesehatan kerjanya. Populasi yang dapat dikategorikan memiliki risiko terpapar
pestisida adalah petani, orang yang berada di lingkungan yang menggunakan
pestisida, termasuk anak-anak yang bermain dengan wadah pestisida, ternak dan
produk makanan yang terkontaminasi pestisida.

Petani merupakan salah satu profesi yang memiliki resiko kecelakaan kerja
yang cukup tinggi karena kurangnya penerapan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja. Petani atau semua pekerja memiliki hak atas kesehatan dan keselamatan
kerja yang pelaksanaannya dilandasi pada UU No. 1 Tahun 1970. Keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) merupakan salah satu aspek perlindungan tenaga kerja
sekaligus melindungi aset perusahaan yang berfokus pada bahaya dan risiko.
Upaya memperkecil atau mengendalikan potensi bahaya dan risiko umumnya
dilakukan dengan berbagai cara, seperti menciptakan lingkungan, alat, dan cara
kerja yang aman dan sehat. Dengan mengurangi resiko kecelakaan dan
memastikan kesehatan dapat berpengaruh produktivitas pada petani di Indonesia
(Anam, Tampubolon and Hayati, 2018).

Menurut World Health Organization (WHO), Diperkirakan bahwa sekitar
18,2 per 100.000 pekerja pertanian mengalami keracunan pestisida terkait
pekerjaan di seluruh dunia. Selain itu, lebih dari 168.000 orang meninggal akibat
keracunan pestisida setiap tahun, dengan sebagian besar berasal dari negara
berkembang (Mutia and Oktarlina, 2020). Di Indonesia sendiri penggunaan
pestisida telah menjadi ancaman serius terutama di kalangan petani terutama di
sektor kesehatan. Sebanyak 12.000 kematian pertahun dilaporkan akibat
penggunaan pestisida di Indonesia (Ipmawati, Onny and Yusniar, 2016).

Berdasarkan laporan tahunan Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
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Indonesia (BPOM RI), secara nasional pada tahun 2019, terdapat 334 kasus
keracunan pestisida di tanah air. 174 kasus berasal dari sektor pertanian.
Berdasarkan (Maksuk, 2022) menyatakan bahwa sebanyak 54 petani di
Kabupaten Ogan Ilir terpapar pestisida yang ditandai dengan keluhan subjektif
yang dialami petani adalah kulit gatal, kemerahan, batuk, pusing dan kesemutan.

Desa Tanjung pering berada di kecamatan Indralaya Utara, memiliki
potensi pada sektor pertanian yang memiliki luas sebesar 472,33 M2, dengan luas
panen seluas 73,0 ha dengan produksi sebesar 18.104 ton (BPS, 2020). Jenis
tanaman yang ditanam oleh petani di desa Tanjung Pering meliputi tanaman cabai,
kacang panjang, mentimun, terong dan tomat.

Sektor pertanian di desa Tanjung Pering tidak luput dari penggunaan
pestisida. Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan dengan ketua petani dan
3 orang petani di desa Tanjung Pering menunjukkan bahwa para petani tersebut
sudah bekerja kurang lebih selama 10 tahun. Penyemprotan pestisida dilakukan
rata-rata 2-3 kali dalam seminggu. Pada saat melakukan penyemprotan pestisida,
rata-rata petani hanya menggunakan baju dan celana lengan panjang sebagai alat
pelindung diri. Salah satu petani menyatakan pernah mengalami gatal-gatal,
pusing dan mata perih setelah melakukan penyemprotan pestisida.

Terdapat banyak metode yang umum digunakan untuk menganalisis
tingkat risiko. Berbagai metode tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan.
Salah satu metode yang digunakan untuk menganalisis tingkat risiko adalah
Preliminary Hazard Analysis (PHA). Preliminary Hazard Analysis adalah suatu
metode yang tepat digunakan sebagai analisis awal pada suatu sistem yang baru.
(Zhao, 2009). Preliminary Hazard Analysis bertujuan untuk mengidentifikasi
bahaya yang kemungkinan terjadi. Serta langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi pengendalian bahaya yang dibutuhkan dan melakukan tindak
lanjut.

Berdasarkan uraian di atas terkait bahaya pada petani di sektor pertanian
maka penting untuk dilakukan penelitian mengenai analisis risiko menggunakan
metode Preliminary Hazard Analysis (PHA) pada pekerjaan pemberian pestisida
di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari hasil survey awal yang dilakukan diketahui bahwa para
petani selama ini bekerja sebagai petani lebih dari 10 tahun, saat menyemprot
pestisida hanya menggunakan baju dan celana lengan panjang sebagai APD,
frekuensi penyemprotan rata-rata lebih dari 2 kali seminggu, terdapat keluhan
sering terjadi gatal-gatal, pusing, dan mata perih setelah penyemprotan sehingga
petani di Desa Tanjung Pering tidak bisa menghindari pajanan pestisida. Maka
diperlukan identifikasi bahaya yang bertujuan untuk mencegah dan meminimalisir
risiko yang ada, didapatkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Preliminary Hazard Analysis (PHA) pada pekerjaan penyemprotan pestisida di
Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Melakukan pengelolaan risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada
pekerja penyemprot pestisida di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya
Utara.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Melakukan identifikasi bahaya pada pekerjaan penyemprotan pestisida
di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara.
2. Melakukan analisis risiko pada pekerjaan penyemprotan pestisida di
Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara
3. Melakukan analisis perangkingan risiko keselamatan dan kesehatan
kerja pada pekerjaan penyemprot pestisida di Desa Tanjung Pering,
Kecamatan Indralaya Utara
4. Mengevaluasi upaya tindak lanjut pada pekerjaan penyemprotan
pestisida di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara.
1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan, wawasan dan
kemampuan peneliti dalam mengaplikasikan ilmu keselamatan dan kesehatan

kerja khususnya manajemen risiko keselamatan dan kesehatan kerja dengan
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menggunakan metode Preliminary Hazard Analysis pada pekerjaan penyemprotan
pestisida di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara.
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi
ilmiah bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya
terutama peminatan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja, khususnya mengenai
manajemen risiko dengan metode Preliminary Hazard Analysis (PHA).
1.4.3 Bagi Petani

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
petani mengenai bahaya dan risiko yang ada di tempat kerja, sehingga petani
dapat menerapkan upaya pengendalian Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang
tepat dan sesuai dengan proses kerja yang ada.
1.5  Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian Desa Tanjung Pering,
Kecamatan Indralaya Utara.
1.5.2 Lingkup Materi

Ruang lingkup materi yang terdapat pada penelitian ini adalah mengenai
manajemen risiko keselamatan dan kesehatan kerja khususnya Preliminary
Hazard Analysis.
1.5.3 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada April 2023 - Selesai
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